BAB 11

KONSEP PEMBELAJARAN LITERASI

Berdasarkan rumusan masalah pertama, mengenai konsep pembelajaran
literasi dalam meningkatkan minat baca peserta didik sekolah dasar. Maka dari itu,
peneliti akan memaparkan konsep pembelajaran literasi dalam meningkatkan minat
baca peserta didik sekolah dasar. Menggunakan analisis data Interpretasi,
Komparatif, Deduktif, dan Induktif yang dikaji dan dianalisis dari berbagai jurnal
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menunjang pengumpulan
data mengenai konsep pembelajaran literasi dalam meningkatkan minat baca
peserta didik sekolah dasar.

Pengertian Literasi

Teori pertama dikemukakan oleh Suyono (2011, him. 44) dalam Suyono,
Harsiati, Wulandari (2017, hlm. 177) menyatakan bahwa kemahiran adalah
kemampuan yang diidentikkan dengan latihan membaca, berpikir, dan mengarang
yang direncanakan untuk bekerja pada kemampuan memahami data secara
mendasar, imajinatif, dan cemerlang. Pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai
alasan untuk belajar di sekolah. Suyono (2011, him. 44) menyatakan bahwa
pendidikan sebagai alasan untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan
bermanfaat memungkinkan peserta didik untuk berbakat dalam menemukan dan
menangani data yang diperlukan dalam kehidupan berbasis sains di abad ke-21.
Salah satu proyek yang dilakukan oleh otoritas publik untuk meningkatkan
kemampuan kecakapan peserta didik adalah dengan mengkoordinasikan
pendidikan dengan program pendidikan pembelajaran melalui program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS).

Teori kedua dikemukakan oleh Kern (2000, him. 3) mengungkapkan bahwa
Literasi yang dalam bahasa Inggris berasal dari pendidikan Latin, khususnya litera
(huruf) sering diartikan sebagai kecakapan. Setiap kali dilihat dari signifikansi
menuntut pendidikan menyiratkan kapasitas individu untuk membaca dengan teliti

dan menulis. Seringkali individu yang dapat membaca dan mengarang disebut
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terpelajar, sedangkan individu yang tidak dapat membaca dan mengarang disebut
tidak berpendidikan atau bodoh. Kern (2000, him. 3) menggambarkan kemahiran
sebagai kapasitas untuk membaca dengan teliti dan mengarang. Demikian pula,
kecakapan juga memiliki arti yang sama dengan sumber belajar dan pemahaman.

Teori ketiga dikemukakan oleh Romdhoni (2013, him. 90) mengungkapkan
bahwa kemahiran adalah suatu kebersamaan yang mencakup kemampuan tertentu,
yang diharapkan dapat meneruskan dan memperoleh data dalam struktur yang
tersusun.

Teori keempat dikemukakan oleh Iriantara (2009, him. 5) mengungkapkan
bahwa saat ini kecakapan tidak hanya diidentikkan dengan kemampuan untuk
membaca dan mengarang teks, karena sekarang "teks" telah memperluas
pentingnya untuk memasukkan "teks" sebagai visual, berbagai media dan
pengukuran elektronik. dalam "teks" bersama-sama tampak intelektual, penuh
perasaan, dan komponen alami.

Teori kelima dikemukakan oleh (Swatika dan Pujiono. 2017, him. 106)
menyatakan bahwa Literasi adalah kemampuan berbahasa individu (menyesuaikan,
berbicara, membaca, dan menulis) untuk menyampaikan dalam berbagai cara yang
ditunjukkan oleh tujuannya. Teale dan Sulzby (1986) mencirikan kecakapan dari
perspektif yang ketat, khususnya pendidikan sebagai kapasitas untuk membaca
dengan teliti dan mengarang. Hal ini sesuai dengan penilaian Grabe dan Kaplan
(1992) dan Graff (2006) yang mencirikan kemahiran sebagai kemampuan untuk
membaca dan mengarang (ready to peruse and compose). Kemampuan membaca
dan mengarang diharapkan dapat membangun mentalitas dasar dan imajinatif
terhadap berbagai keajaiban kehidupan yang dapat mendorong kehalusan,
ketabahan, dan sebagai salah satu bentuk upaya untuk menyelamatkan cara hidup
negara. Watak dasar dan inovatif terhadap keajaiban kehidupan yang berbeda
biasanya menuntut kemampuan individu yang menekankan pada kemampuan
penalaran yang bijaksana. Kemampuan penalaran objektif mengedepankan
kapasitas untuk menyelidiki data dan menemukan data.

Teori keenam dikemukakan oleh Kern (2000, him. 67) menyatakan bahwa

pendidikan dalam bahasa Inggris terdiri dari kecakapan, kata ini berasal dari bahasa
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Latin litera (huruf) yang memiliki definisi termasuk otoritas menyusun kerangka
kerja dan pertunjukan yang menyertainya. Dengan cara seperti itu, Kern (2000, him.
67) mencirikan istilah pendidikan secara luas sebagai berikut:

Pendidikan adalah pemanfaatan praktik dalam lingkungan yang bersahabat,
terekam, dan sosial dalam membuat dan mengartikan makna melalui teks.
Kemahiran membutuhkan sesuatu seperti pengaruh implisit terhadap hubungan
antara pertunjukan cetak dan pengaturan di mana mereka digunakan dan di
dunia yang sempurna kemampuan untuk merenungkan pada dasarnya
hubungan tersebut. Karena sulit untuk bernalar, kecakapan bersifat dinamis —
tidak statis — dan dapat berfluktuasi di antara dan di dalam jaringan dan
masyarakat bicara. Kemahiran membutuhkan ruang lingkup kapasitas
intelektual, disusun dan dikomunikasikan dalam informasi bahasa, informasi
sortir, dan informasi sosial.

Teori ketujuh dikemukakan oleh (Tri septiyantono, 2014, him. 1-5).
menyatakan bahwa Literasi pada umumnya dicirikan sebagai kemampuan untuk
membaca dan menulis, namun pada saat ini definisi tersebut belum memadai,
terutama jika dikaitkan dengan inovasi data. Definisi tersebut bergantung pada
faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti masyarakat, kantor, kebutuhan dan
kapasitas. Jika kita mengikuti pemikiran tentang kemampuan data, bangsa Amerika
di mana ide pendidikan data dikandung menjelaskan bahwa ide kemampuan data
pada dasarnya adalah untuk bereaksi terhadap perkembangan data yang mulai
mendapatkan pengaruh baik sejauh sebagai jumlah sama seperti kualitas.

Teori kedelapan dikemukakan oleh (Subkhan, 2016, him. 206) bahwa pada
hakikatnya kecakapan atau dapat juga disebut sebagai “pendidikan” adalah
kemampuan membaca yang sering secara sembrono dikurangi menjadi pendidikan.
Orang-orang yang tidak terampil diberikan program penghancuran kebodohan
sehingga mereka memiliki kemampuan keterampilan dasar, khususnya membaca,
menulis, dan matematika. Dari perspektif yang lebih luas, kemahiran dapat
dianggap sebagai pendidikan data, informasi, media, dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Kemahiran adalah kemampuan yang diidentikkan dengan latihan membaca,
berpikir, dan mengarang yang berarti melatih kemampuan untuk memahami data
secara mendasar, imajinatif, dan cemerlang. Kemahiran sebagai alasan untuk

menciptakan pembelajaran yang layak dan bermanfaat memungkinkan peserta
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didik untuk berbakat dalam menemukan dan menangani data yang diperlukan
dalam kehidupan berbasis sains di abad ke-21. Pendidikan tidak hanya diidentikkan
dengan kemampuan membaca dan menyusun teks, karena sekarang "teks" telah
memperluas pentingnya memasukkan "teks" sebagai visual, berbagai media dan
ukuran modern, sehingga komponen "teks" muncul bersama. - Komponen kognitif,
emosional, dan alami. Kemampuan membaca dan mengarang diharapkan dapat
membentuk sikap dasar dan imajinatif terhadap berbagai keajaiban kehidupan yang
dapat mendorong kehalusan, ketabahan, dan sebagai salah satu bentuk upaya untuk
menyelamatkan cara hidup negara. Pendidikan secara lengkap adalah sebagai
berikut: Literasi adalah pemanfaatan praktik dalam lingkungan yang bersahabat,
otentik, dan sosial dalam membuat dan mengartikan pentingnya melalui teks.
Pendidikan membutuhkan suatu tempat di sekitar pengaruh implisit
terhadap hubungan antara pertunjukan berbasis teks dan pengaturan di mana
mereka digunakan dan di dunia yang sempurna kapasitas untuk merenungkan
secara mendasar hubungan-hubungan itu. Karena peka terhadap nalar, pendidikan
itu dinamis — tidak statis — dan dapat berubah di antara dan di dalam jaringan dan
masyarakat bicara. Kecakapan pada umumnya dicirikan sebagai kemampuan untuk
membaca dan menulis, namun saat ini definisi tersebut belum memadai, terutama
jika dikaitkan dengan inovasi data. Definisi tersebut bergantung pada unsur-unsur
yang mempengaruhi, seperti masyarakat, kantor, kebutuhan dan kapasitas. Jika kita
mengikuti pemikiran pendidikan data, bangsa Amerika tempat gagasan kecakapan
data dicetuskan menjelaskan bahwa gagasan pendidikan data pada dasarnya adalah
untuk bereaksi terhadap perkembangan data yang mulai mendapat pengaruh baik

sejauh sebagai jumlah sama seperti kualitas.

Jenis-jenis literasi

Teori pertama dikemukakan oleh Ibnu Adji Setyawan (2018, him. 1) istilah
kapabilitas mulai digunakan dalam skala yang lebih luas namun mengacu pada
kapasitas atau kemampuan instruktif yang mendasar, khususnya kemampuan
membaca dan mengarang. Sebagai aturan umum, perhatian utama tentang istilah
kemampuan adalah bahwa sebagian besar dibebaskan dari ketidaktahuan untuk

melihat semua pikiran untuk semua maksud dan tujuan, sedangkan cara untuk
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memperoleh batas instruktif ini adalah melalui persiapan. Sampai saat ini, ada 9

macam kemampuan, antara lain:

1.

Kemampuan kesejahteraan adalah kemampuan untuk mendapatkan, mengukur,
dan memahami informasi penting tentang kesejahteraan dan apa yang
diharapkan organisasi untuk membuat keputusan kesejahteraan yang tepat.
Literasi Keuangan, khususnya kemampuan untuk membuat penilaian yang tepat
atas informasi dan keputusan tentang penggunaan dan pengelolaan uang, di
mana kapasitas yang dimaksud mencakup berbagai masalah yang terkait dengan
bidang uang.

Pelatihan tingkat tinggi adalah kapasitas penting yang luar biasa untuk
menjalankan PC dan web, digabungkan dengan kesepakatan dan kemampuan
untuk berpikir secara umum dan mengevaluasi lebih lanjut media PC dan dapat
merancang konten korespondensi.

Pendidikan data adalah kemampuan untuk memperoleh informasi dari data,
selain itu kemampuan untuk memahami kompleksitas pemeriksaan data.
Literasi Esensial adalah filosofi yang berguna yang mengusulkan untuk
mengambil perspektif mendasar tentang pesan, atau pada umumnya, keahlian
semacam ini dapat dianggap sebagai kemampuan untuk mendorong pembaca
untuk memisahkan pesan secara memadai dan lebih lanjut mengungkap pesan
yang menjadi alasannya. dari sebuah pertengkaran. teks.

Pelatihan visual adalah kemampuan untuk menggambarkan, membuat dan
memilah-milah pentingnya informasi sebagai gambar visual. Pelatihan visual
juga dapat diartikan sebagai kemampuan utama untuk menginterpretasikan teks-
teks yang disusun menjadi interpretasi dengan hal-hal pengaturan visual seperti
cerita atau gambar.

Kemampuan inventif adalah kemampuan seseorang untuk bekerja secara bebas
atau bersama-sama dengan orang lain secara efektif, penuh perhatian, dan tepat
dengan menggunakan instrumen mekanis untuk memperoleh, mengelola,
kemudian, pada saat itu, pada saat itu, memfasilitasi, mensurvei, membuat, dan
menyampaikan informasi.

Literasi Sejati adalah kemampuan untuk mengambil perkiraan. Pemahaman ini
mutlak diperlukan oleh daerah setempat untuk memahami materi yang
disebarkan oleh media.

Literasi Informasi adalah kemampuan yang didorong oleh individu untuk
mendapatkan ketika informasi diperlukan dan kemampuan untuk menemukan
dan mensurvei, kemudian, menggunakannya dengan tepat dan memiliki pilihan
untuk menyampaikan informasi yang diatur dalam pengaturan yang khusus dan
sederhana untuk digunakan.

Teori kedua dikemukakan oleh Waskim (2017, him. 1) dijelaskan bahwa

jenis-jenis literasi meliputi:

1.

Literasi Dasar, keahlian ini dimaksudkan untuk lebih mengembangkan
kemampuan menyetel, berbicara, membaca, mengarang, dan juggling angka.
Pada kemampuan dasar, kemampuan menyetel, berbicara, membaca,
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mengarang, dan (menghitung) berkaitan dengan kemampuan logika berhitung
(work out), melihat informasi (see), menyampaikan, dan membayangkan
informasi (attract) di lihat. Pengaturan individu dan terakhir.

2. Literasi Perpustakaan Demikian pula, selain memiliki kemampuan dasar,
pelatihan perpustakaan adalah untuk meningkatkan kapasitas perpustakaan yang
ada. Artinya, memahami keberadaan perpustakaan sebagai salah satu pintu
masuk untuk memperoleh informasi. Pembelajaran perpustakaan pada dasarnya
mencakup pemberian pemahaman tentang bagaimana memahami fiksi dan
membaca unik, menggunakan referensi dan pengaturan yang terputus-putus,
memahami Sistem Desimal Dewey sebagai asosiasi data yang bekerja dengan
penggunaan perpustakaan, memahami penggunaan catatan dan pengaturan,
memiliki data dalam memperoleh informasi ketika sedang digunakan.
menyelesaikan sepotong menulis, memeriksa, bekerja, atau berurusan dengan
masalah.

3. Literasi Media, khususnya kemampuan untuk memahami berbagai jenis media
yang berbeda, misalnya media cetak, media elektronik (media radio, media TV),
media maju (media web), dan memahami inspirasi yang mendorong
pemanfaatannya. Sangat mungkin untuk menemukan dengan jelas dalam
masyarakat kita secara keseluruhan bahwa media tidak dapat disangkal
merupakan pengalihan langsung. Kami belum terlalu jauh memanfaatkan media
sebagai sarana pemenuhan informasi tentang data dan memberikan pengalaman
positif dalam menumbuhkan data.

4. Literasi Kemajuan, khususnya kemampuan memahami puncak-puncak yang
mengikuti perkembangan, misalnya (hardware), (pemrograman), serta etika dan
kebiasaan dalam menggunakan pembangunan. Kemudian, kemudian, dapat
memahami kemajuan untuk mencetak, menampilkan, dan mengakses web.
Sedikit demi sedikit, ini juga merupakan pemahaman penggunaan (Computer
Literacy) yang mengingat menghidupkan dan mematikan PC, menyimpan dan
menyimpan data, dan menjalankan program pemrograman. Sesuai dengan banjir
informasi karena perkembangan imajinatif saat ini, diperlukan rencana yang baik
dalam menjaga informasi yang dibutuhkan oleh lingkungan.

5. Visual Literacy, adalah pemahaman umum antara media schooling dan
kemampuan mekanik, yang membuat batasan dan kebutuhan belajar dengan
memanfaatkan visual dan bahan media yang berbeda secara besar dan sadar.
Penafsiran materi visual yang menguasai Kita secara andal, baik di atas kertas,
di TV, atau di web, harus diperhatikan dengan ketat. Bagaimanapun, di
dalamnya banyak kontrol dan pengalihan yang benar-benar harus disaring
bergantung pada etika dan kepatutan.

Teori ketiga dikemukakan oleh Earth (2001, him. 10-14) menggambarkan
bahwa pendidikan terdiri dari kecakapan awal, kecakapan esensial, kecakapan
perpustakaan, pendidikan media, pendidikan inovatif, pendidikan visual. Di

Indonesia, pendidikan dini adalah alasan untuk mendapatkan fase kecakapan

berikutnya. Bagian-bagian pendidikan digambarkan sebagai berikut:
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. Literasi dini (Early Literacy) Kemampuan menyimak bahasa lisan dan
berkomunikasi dengan gambar melalui bahasa lisan yang dibentuk oleh
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Pengalaman peserta
didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi pondasi perkembangan
literasi dasar. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi
dini dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang bahasa, dan
literasi dapat memudahkan peserta didik usia dini dalam berkomunikasi secara
lisan dan gambar pada lingkungannya.

. Literasi Dasar (Basic Literacy) Kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung. Dalam literasi dasar, kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung berkaitan dengan
kemampuan analisis untuk memperhitungkan, mempersepsikan informasi,
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi berdasar pemahaman dan
pengambilan kesimpulan.

. Literasi Perpustakan (Library literacy) Perpustakaan agar lebih maju, lebih
menarik dan memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu; peningkatan fasilitas,
materi pembelajaran, dan kapasitas layanan. Masyarakat literasi merupakan
pendukung efektif bagi berkembangnya budaya belajar. Perpustakaan yang baik
seharusnya bisa berfungsi sebagai pusat pembelajaran, bahkan bisa juga
berfungsi sebagai agen perubahan bagi masyarakatnya.

. Literasi Media (Media Literacy) Kemampuan untuk mengetahui berbagai media
yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik, media digital, dan
memahami tujuan dalam memanfaatkan teknologi. Melalui media literasi
masyarakat bisa meningkatkan intelektual mereka dengan aktif mencari
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya berdasarkan referensi yang ada,
sehingga informasi yang didapat bisa menjawab kebutuhan yang dicari oleh
individu itu sendiri.

. Literasi Visual (Visual Literacy) Pemahaman tingkat lanjut antara literasi media
dan literasi teknologi, yang memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara
kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang setiap hari membanjiri,
baik dalam bentuk tercetak, di televisi maupun internet, haruslah terkelola
dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang
benar-benar perlu disaring berdasar etika dan kepatutan.

. Literasi Teknologi (Technology Literacy) Kemampuan memahami kelengkapan
yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak
(software), serta etika dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, dapat
memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses
internet. Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer
(Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan
mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta menjalankan
program perangkat lunak. Berdasarkan definisi tersebut, maka literasi teknologi
dapat dimaknai sebagai kemampuan yang terdiri dari aspek ilmu pengetahuan,
keterampilan berpikir kritis, serta pembuatan keputusan dalam upaya
pemanfaatan teknologi/ inovasi hasil karya manusia secara efektif khususnya
pada dunia pendidikan.
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Teori keempat dikemukakan oleh Suragangga (2017, hlm. 159-160)

menyatakan bahwa Sesungguhnya gerakan literasi di Indonesia sudah dimulai pada

zaman kependudukan Belanda, tradisi intelektual ini sudah dimunculkan sejak

tingkat sekolah. Peserta didik AMS (sekolah Belanda) diwajibkan harus membaca

25 judul buku sebelum mereka lulus. Dengan kebijakan seperti itu kita bisa melihat

hasilnya yaitu tradisi intelektual yang kuat dari para tokoh-tokoh pergerakan

kemerdekaan yang mencicipi sistem persekolahan Belanda tersebut. Budaya literasi

harus benar-benar tumbuh dan berkembang. Komponen literasi tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Literasi Dini [Early Literacy (Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang
dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di
rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu
menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.

. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan
kemampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan
informasi (perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi
(drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.
Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan pemahaman
cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi
dan periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai Kklasifikasi
pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, memahami
penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam
memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian,
pekerjaan, atau mengatasi masalah.

Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio,
media televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan
penggunaannya.

Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti
lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi.

Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi
media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan
belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara kritis dan
bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang tidak terbendung, baik dalam
bentuk cetak, auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks
multimodal), perlu dikelola dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak
manipulasi dan hiburan yang benarbenar perlu disaring berdasarkan etika dan
kepatutan.
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Teori kelima dikemukakan oleh Clay (2001) dan Ferguson dalam (Teguh
2017, hlm. 22-23) menyatakan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas
literasi dini, literasidasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi
teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi dini
diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya.
Komponenliterasi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Literasi Awal, khususnya kemampuan untuk mendengarkan, memahami yang
dikomunikasikan dalam bahasa, dan menyampaikan melalui gambar dan
dibingkai secara verbal oleh pengalamannya bekerja sama dengan iklim
sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berbicara dengan bahasa
pertama mereka menjadi landasan bagi peningkatan kemampuan dasar.

2. Literasi Dasar, yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca,
mengarang, dan menghitung (counting) yang diidentikkan dengan kemampuan
ilmiah untuk mengerjakan (ascertaining), melihat data (seeing), menyampaikan,
dan menggambarkan data yang bergantung pada pemahaman dan membuat
kesimpulan individu.

3. Literasi Perpustakaan, antara lain memberikan pemahaman tentang bagaimana
mengenali fiksi dan bacaan asli, menggunakan referensi dan koleksi berkala,
memahami Sistem Desimal Dewey sebagai pengaturan informasi yang
memudahkan penggunaan perpustakaan, memahami penggunaan inventaris dan
pemesanan, untuk mendapatkan informasi dalam mendapatkan data saat
menyelesaikan sebuah makalah, eksplorasi, pekerjaan, atau berpikir kritis.

4. Literasi Media, khususnya kemampuan untuk mengetahui berbagai jenis
berbagai media, misalnya media cetak, media elektronik (media radio, media
TV), media lanjutan (media web), dan memahami rencana penggunaannya.

5. Literasi Inovasi, yaitu kemampuan untuk memahami puncak yang mengikuti
inovasi seperti (peralatan), (pemrograman), serta moral dan tata krama dalam
memanfaatkan inovasi. Kemudian, kemampuan untuk memahami inovasi untuk
mencetak, memperkenalkan, dan mengakses web. Secara praktis, ini juga
merupakan pemahaman penggunaan PC (Computer Literacy) yang mengingat
menghidupkan dan mematikan PC, menyimpan dan menyimpan informasi, dan
menjalankan program pemrograman. Sesuai dengan lonjakan data karena
pergantian peristiwa mekanis saat ini, diperlukan pengaturan yang layak dalam
menangani data yang dibutuhkan oleh daerah setempat.

6. Literasi Visual adalah pemahaman tingkat tinggi antara kecakapan media dan
pendidikan mekanik, yang menciptakan kapasitas dan kebutuhan belajar dengan
menggunakan materi media visual dan umum pada dasarnya dan dengan mulia.
Penerjemahan materi visual tanpa henti, terlepas dari apakah di atas kertas, dapat
didengar, atau terkomputerisasi (campuran ketiganya disebut teks multimodal),
harus diawasi dengan tepat. Pokoknya di dalamnya banyak kontrol dan
pengalihan yang sebenarnya harus dipisahkan tergantung pada moral dan
kehormatan.
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Teori keenam dikemukakan oleh Anggraini (2016, him. 265) menyatakan
bahwa Terdapat tiga jenis literasi, yaitu literasi visual, literasi lisan, dan literasi
cetakan. Ketiga jenis literasi ini mengarah pada aktivitas seni berbahasa yang diakui
dalam berbagai kultur budaya yang berbeda.

1. Pendidikan visual adalah kemampuan di mana orang dapat merasakan
pemanfaatan garis, bentuk, dan bayangan sehingga mereka dapat menguraikan
aktivitas, memahami objek, memahami pesan simbol (Read dan Smith, 1982).
Biasanya, pendidikan visual berpusat pada penguraian gambaran visual
seseorang yang juga dikaitkan dengan kemampuan membaca dan menulis.
Kemampuan visual memungkinkan peserta didik yang baru saja masuk sekolah
untuk dapat mengatur buku mereka atau mainan lain yang tersebar di sekitar
mereka. Namun, jelas kemampuan pendidikan visual diciptakan jauh melampaui
kemampuan dasar di atas. Fancy (1986) menetapkan empat Klasifikasi
kecakapan visual sebagai berikut:

a. Pemahaman pemikiran mendasar, khususnya kemampuan untuk memahami
pesan.

b. Kesan hubungan bagian atau hubungan keseluruhan, lebih spesifik kapasitas
untuk mengenali seluk-beluk yang membantu pentingnya keseluruhan.

c. Kualifikasi realitas yang tidak ada adalah kapasitas untuk memperoleh atau
mengantisipasi hubungan antara citra/citra dan realitas.

d. Prolog media kreatif yang digunakan.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan visual harus dimungkinkan melalui
beberapa latihan dengan memanfaatkan berbagai media. Dua jenis media untuk
mendorong pendidikan visual menggabungkan gambar dan film. Foto-foto yang
diharapkan untuk peserta didik usia dini harus berfluktuasi termasuk foto, buku
bergambar, gambar berbagai macam makanan, dan bunga dan sebagainya,
gambar yang harus merangsang minat. Pada dasarnya, berbagai jenis gambar
yang ada di iklim umum dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran. Media lain
yang dapat memperkuat kemampuan visual adalah film. Pengembangan gambar
dalam film dapat mengkoordinasikan kemampuan pendidikan siswa. Film harus
dipilih oleh minat siswa, menjadi film khusus yang menceritakan tentang
kehidupan praktis.

2. Pendidikan lisan Seseorang yang berpegang teguh pada pandangan berorasi
menganggap bahwa kebutuhan utama dalam menyampaikan adalah berbicara
dan mendengarkan. Sementara itu, membaca mengarang dipandang sebagai
keahlian yang penting, namun bukan sebagai kemampuan esensial yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. hingga keberadaan hari ini. Meskipun
demikian, murid dari sudut pandang pendidikan mencurigai sesuatu. Mereka
menganggap bahwa kemampuan membaca dan mengarang adalah kemampuan
utama.

3. Kemahiran teks-teks tersusun (cetak) Keaksaraan teks-teks tersusun
digambarkan sebagai latihan-latihan dan kemampuan-kemampuan yang secara
lugas diidentikkan dengan teks-teks cetak, baik melalui membaca maupun
mengarang. Di negara-negara maju, seseorang yang dapat membaca dan menulis
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pada tingkat tertentu dianggap sebagai masyarakat yang canggih. Mereka
menganggap bahwa penggunaan media cetak atau media cetak merupakan
gerakan fundamental dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Teori ketujuh dikemukakan oleh Iskandar (2016, him. 11-12) mengungkap

bahwa dominasi data di perpustakaan dilengkapi dengan pemberian kapasitas, data,

dan pemahaman kepada pelanggan, misalnya bagaimana menemukan informasi

yang dibutuhkan, bagaimana memilah dan mengumpulkan sumber informasi yang

dapat didapat di perpustakaan, pendahuluan tentang jenis dan sumber informasi di

setiap bagian perpustakaan, bagaimana memanfaatkan sumber referensi, rencana

apa yang boleh dan tidak boleh di perpustakaan, bagaimana organisasi dan tempat

kerja perpustakaan, termasuk pengumpulan data informasi, OPAC (Online Public

Access Catalog), dan berburu berbasis online, misalnya buku-buku lanjutan, e-

journal, dan apapun bisa dari sana.

Secara umum, ada beberapa literasi yang dapat mendukung literasi

informasi di perpustakaan, yaitu:

1.

Literasi Perpustakaan, Pendidikan perpustakaan membantu seseorang menjadi
Klien gratis dan dapat menerapkan, menurunkan, menempatkan, memulihkan,
dan menemukan kembali data sesuai kebutuhan mereka. Kemahiran data
memungkinkan klien untuk dengan mudah mencari bahan tulisan atau referensi
yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas mereka untuk menangani masalah.
Visual Literacy, dicirikan sebagai kemampuan untuk memahami dan
memanfaatkan gambar, termasuk kemampuan untuk berpikir, belajar, dan
mengklarifikasi istilah-istilah yang digambarkan. Pendidikan visual membuat
setiap klien siap untuk membaca gambar sesuai topik atau situasi, sehingga
memudahkan pemahaman untuk menemukan pemikiran dan pengaturan.
Literasi Media, dicirikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan, memecah,
dan menghasilkan data untuk hasil yang eksplisit. Media pendidikan merupakan
penataan yang dinamis dengan bantuan media.

PC Literacy, umumnya berarti mengenal perangkat PC dan siap membuat dan
mengontrol arsip, seperti halnya mengenal email dan web. Pendidikan PC adalah
jawaban cepat untuk menemukan data terbaru, atau kemajuan informasi dengan
strategi korespondensi online.

Literasi Organisasi adalah kemampuan untuk menentukan wilayah akses dan
pemanfaatan data dalam iklim organisasi di tingkat publik, provinsi, dan global.
Pendidikan organisasi sering juga disebut sebagai perangkat akses internet atau
gadget, atau kerangka kerja korespondensi berbasis organisasi.
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Teori kedelapan dikemukakan oleh (Priyatni 2017, him. 157) menyatakan
bahwa Istilah literasi merupakan sesuatu yang terus berkembang dan terbagi dalam
beberapa jenis, di antaranya:

1. Literasi Sekolah Salah satu perintah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 23 Tahun 2015 adalah membaca dengan teliti 15 menit sebelum
pembelajaran sebagai pemanfaatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Arti dari
kecakapan sekolah itu sendiri adalah suatu usaha untuk mengasah kemampuan
sejauh memperoleh dan memperoleh informasi sedangkan siklus kesepakatan
dapat diperoleh melalui membaca, mengarang dan dalam hal apapun, latihan
mendengarkan.

2. Pendidikan ekologi Kemahiran lingkungan merupakan sesuatu yang vital dalam
kehidupan sehari-hari karena masyarakat saling berinteraksi dengannya,
misalnya memberikan ventilasi rumah agar sirkulasi udara lancar seperti yang
diharapkan, membuat rumah di tempat yang miring agar terhindar dari longsoran
dan menahan kayu. kembali dari yang terbongkar untuk menjauhkan diri dari
banjir. terlebih lagi, longsoran salju. Kapasitas yang digerakkan oleh setiap
orang untuk Dbertindak baik dalam kehidupan sehari-harinya dengan
memanfaatkan pemahamannya tentang kondisi ekologi dalam model di atas
adalah pemikiran kecakapan alami.

3. Pendidikan Matematika Yang dimaksud dengan kemahiran berhitung adalah
informasi dan kemampuan untuk:

a. Memanfaatkan berbagai angka dan gambar yang diidentifikasi dengan ilmu
pengetahuan penting untuk menangani masalah fungsional dalam berbagai
pengaturan kehidupan sehari-hari.

b. Selidiki data yang dimasukkan dalam struktur yang berbeda (seperti
diagram, tabel, grafik, dan sebagainya) dan kemudian gunakan terjemahan
hasil pengujian untuk mengantisipasi dan digunakan dalam memutuskan.

Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Ada banyak
manfaat yang bisa diperoleh dari persiapan kapabilitas. Salah satunya adalah untuk
menangani gagasan masyarakat dan mendukung pelaksanaan pembangunan baru
yang masuk akal, seperti memusnahkan persyaratan, menciptakan populasi, dan
mengurangi kematian. Hal ini dapat terjadi karena kolaborasi edukatif dapat
membuat orang memiliki sudut pandang yang menggembirakan, misalnya,
menghargai keuntungan yang dekat, menumbuhkan data diri, mengetahui hal-hal
yang terjadi di lingkungan, dapat mengurangi tekanan, meningkatkan pemahaman
dan data, menambah bahasa, melatih kemampuan berpikir. juga, membongkar,
melatih kemampuan untuk menulis dengan baik, dapat membantu mencegah

kelemahan ilmiah, dan dapat membantu kita bekerja sama dengan seluruh dunia.



40

Secara umum, sekolah perpustakaan mencakup pemberian pemahaman tentang
bagaimana memahami fiksi dan membaca dengan serius, memanfaatkan referensi
dan pengaturan yang terputus-putus, memahami Sistem Desimal Dewey sebagai
pengumpulan data yang berfungsi dengan penggunaan perpustakaan, memahami
penggunaan catatan dan permintaan, untuk memiliki data dalam memperoleh
informasi ketika sedang digunakan. Menyelesaikan sepotong menulis, penilaian,
bekerja, atau menyelidiki. Dengan adanya pernyataan ini, mungkin diharapkan
bahwa kemampuan awal juga dapat menumbuhkan kemampuan bahasa dan data,
dan pelatihan dapat bekerja dengan peserta didik muda dalam menyampaikan
secara verbal dan lahiriah dalam status mereka saat ini.

Tujuan literasi

Teori pertama dikemukakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
(2016, hlm. 2). menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah dilakukan bertujuan
untuk mendorong kepribadian peserta didik melalui pengembangan sistem biologis
kecakapan sekolah agar peserta didik memiliki pemahaman masyarakat dan
kemampuan menulis yang tinggi (Kemendikbud, 2016, him. 2). Tujuan keseluruhan
dari pengembangan pendidikan sekolah adalah untuk membina kepribadian peserta
didik melalui pengembangan lingkungan kemahiran sekolah yang ditunjukkan
dalam Gerakan Literasi Sekolah dengan tujuan agar mereka menjadi peserta didik
yang mengakar. Adapun tujuan khusus gerakan literasi sekolah yaitu:
1. Menumbuh kembangkan budaya literasi sekolah.
2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.
3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah

peserta didik agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.
4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca (Kemendikbud, 2016, him. 5).

Teori kedua dikemukakan oleh (Kemendikbud, 2016, him. 3) menyatakan
bahwa terdapat 3 ruang lingkup dalam Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan
di sekolah dasar, yaitu:

1. Lingkungan fisik sekolah (fasilitas sarana dan prasarana literasi).
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2. Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif seluruh warga
sekolah).
3. Lingkungan akademik (program literasi yang menumbuhkan minat baca dan
menunjang kegiatan pembelajaran di SD) (Kemendikbud, 2016, him. 3).
Teori ketiga dikemukakan oleh Nurhadi terbitan tahun 1987 yang mengutip
pendapat dari Waples terbitan tahun 1967 menuliskan tujuan membaca adalah :
1. Sebagai alat atau cara praktis untuk mengatasi masalah.
2. Mendapatkan hasil prestise yaitu mendapat rasa lebih bila dibanding dengan
orang lain lingkungan pergaulannya.
3. Memperkuat nilai kepribadian atau keyakinan.
4. Mengganti pengalaman estetika yang sudah kuno.
5. Menghindari diri dari berbagai kesulitan, ketakutan, atau penyakit tertentu.
Hal menarik yang disampaikan oleh Nurhadi terbitan tahun 1987 yaitu bahwa
tujuan membaca dapat mempengaruhi pemahaman bacaan. Hal ini berarti semakin
kuat tujuan seorang untuk membaca maka semakin meningkat pula kemampuan
orang itu untuk memahami bacaannya.
Teori keempat dikemukakan oleh (Dirjendikdasmen, 2015) di Widayoko.
(2018, him. 81) menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan
salah satu upaya otoritas publik untuk menggarap hakikat keberadaan manusia
dalam menghadapi abad ke-21. GLS dilakukan secara tuntas dan wajar untuk
menjadikan sekolah sebagai wadah belajar yang warganya dididik sepanjang hayat
melalui iuran terbuka (Dirjendikdasmen, 2015). Sekolah sebagai pembelajaran
pendidikan yang menyenangkan dan menggantikan sekolah yang tertata dengan
baik di mana setiap warganya menunjukkan kasih sayang, kepedulian, minat dan
cinta informasi, dapat memberikan dan dapat menambah iklim sosial mereka.
Tujuan adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah:
1. Menumbuh kembangkan budaya literasi membaca dan menulis peserta didik di
sekolah.
2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.
3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah agar

warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.
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4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan mengahdirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.
Teori kelima dikemukakan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Menengah
(2016, hlm. 5) dalam Kurniawan, Sriasih, Nurjaya (2017) menyatakan bahwa
pendidikan adalah sesuatu di luar membaca dan mengarang, namun juga mencakup
kemampuan berpikir dengan memanfaatkan sumber informasi di atas kertas, visual,
komputerisasi, dan pendengaran. -struktur yang mampu. Jadi kapasitas ini disebut
pendidikan data. Bagian-bagian dalam kemahiran data adalah pendidikan dasar,
kemahiran perpustakaan, pendidikan media, pendidikan mekanik, dan pendidikan
visual.
Tujuan gerakan literasi sekolah secara umum adalah menumbuhkan budi
pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang
diwujdukan dalam gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Tujuan khusus dari gerakan literasi sekolah adalah
1. Menumbuhkembangkan budaya literasi membaca dan menulis peserta didik di
sekolah;

2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar terlihat literat;

3. Menjadikan sekolah sebagai teman belajar yang menyenangkan dan ramah
peserta didik agar warga mampu mengelola pengetahuan; dan

4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

Teori keenam dikemukakan oleh (Suragangga, 2017) dalam Dharma (2020,
him. 72) menyatakan bahwa rendahnya minat membaca peserta didik tidak hanya
dari membaca 15 menit saja tetapi juga dapat dari rendahnya minat peserta didik
untuk mengunjungi perpustakaan, sejujurnya peserta didik lebih khawatir bermain
dengan teman daripada mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan.

Gerakan literasi ini juga memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk menumbuhkan serta mengembangkan budi pekerti peserta didik melalui
kegiatan literasi di sekolah

2. Meningkatkan kesadaran peserta didik bahwa membaca itu sangat penting serta

membawa wawasan yang lebih luas.
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3. Menjadikan sekolah yang menyenangkan serta taman belajar yang kaya akan
sumber pengetahuan.

4. Menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi
membaca untuk mendukung keberlanjutan pembelajaran.

Teori ketujuh dikemukakan oleh (Dirjen Dikdasmen, 2016, him. 1) dalam
Wandasari (2017, him. 331) menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah memiliki
dua tujuan, yaitu tujuan luas dan tujuan eksplisit. Sasaran keseluruhan Gerakan
Literasi Sekolah adalah membina kepribadian peserta didik melalui pengembangan
sistem biologi pendidikan sekolah yang ditunjukkan dalam Gerakan Literasi
Sekolah sehingga menjadi peserta didik yang tahan lama. Sedangkan tujuan khusus
Gerakan Literasi Sekolah, yaitu
1. menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah;

2. meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat;

3. menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah
peserta didik agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan;

4. menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

Teori kedelapan dikemukakan oleh (Dirjen Dikdasmen, 2016, him. 1) dalam
Wandasari (2017, him. 331) menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah memiliki
dua tujuan, yaitu tujuan luas dan tujuan eksplisit. Sasaran keseluruhan Gerakan
Literasi Sekolah adalah membina kepribadian peserta didik melalui pengembangan
sistem biologi pendidikan sekolah yang ditunjukkan dalam School Literacy Utama
dkk (2016) dalam Susanti, Aminuyati, Achmadi (2016, h. 2) mengungkapkan
bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memiliki tujuan umum dan tujuan eksplisit.
Manfaat Gerakan Literasi Sekolah (GLS) secara luas adalah untuk mengembangkan
kepribadian peserta didik melalui pengembangan sistem biologis pendidikan
sekolah yang dicontohkan dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sehingga mereka
menjadi peserta didik yang mengakar, sedangkan motivasi khusus di balik Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) adalah untuk menumbuhkan budaya kecakapan di sekolah,
meningkatkan jumlah penduduk dan iklim sekolah sehingga kecakapan menjadikan

sekolah sebagai sarana belajar yang menyenangkan dan bersahabat bagi peserta
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didik sehingga penghuni sekolah dapat mengawasi informasi, dan mengikuti
pembelajaran keterkelolaan dengan memperkenalkan bermacam-macam buku
pemahaman dan mewajibkan prosedur pemahaman yang berbeda. Gerakan
sehingga mereka menjadi peserta didik yang tahan lama.

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Pendidikan berarti mengembangkan kepribadian peserta didik melalui
pengembangan sistem biologi kecakapan sekolah agar peserta didik memiliki
pemahaman masyarakat dan kemampuan mengarang yang tinggi. Tujuan
keseluruhan dari pengembangan pendidikan sekolah adalah untuk membina
kepribadian peserta didik melalui pengembangan sistem biologis kecakapan
sekolah yang ditunjukkan dalam Gerakan Literasi Sekolah dengan tujuan agar
mereka menjadi peserta didik yang mengakar. Sekolah sebagai pembelajaran
profisiensi adalah sekolah yang menyenangkan dan ramah di mana setiap warganya
menunjukkan kasih sayang, kepedulian, minat dan cinta informasi, dapat
memberikan dan dapat menambah iklim sosial mereka.

Manfaat Gerakan Literasi Sekolah (GLS) secara universal adalah untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik melalui pengembangan sistem biologis
pendidikan sekolah yang dicontohkan dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) agar
mereka menjadi peserta didik yang mengakar, sedangkan alasan khusus untuk
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah untuk menumbuhkan budaya kecakapan di
sekolah, meningkatkan jumlah penduduk dan iklim sekolah sehingga pendidikan
menjadikan sekolah sebagai sarana belajar yang menyenangkan dan ramah bagi
peserta didik sehingga penghuni sekolah dapat mengawasi informasi, dan
mengikuti pembelajaran pengelolaan dengan memperkenalkan bermacam-macam

buku pemahaman dan mewajibkan metodologi pemahaman yang berbeda.

Manfaat literasi

Teori pertama dikemukakan oleh Eti Sumuati (2020, hlm. 70)
mengungkapkan bahwa selama pandemi virus Corona, setiap individu dituntut
untuk menguasai bahwa kemampuan komputerisasi adalah sesuatu yang esensial
harus sudah siap untuk mengambil kepentingan di dunia maju dan mengantisipasi

penyebaran data negatif selama virus Corona. pandemi (Sutrisna, 2020). Seperti



45

yang ditunjukkan oleh Harvey J. Graff (2006), kemahiran adalah kapasitas dalam
diri seorang individu untuk mengarang dan membaca dengan teliti. Adapun
beberapa manfaat literasi ialah sebagai berikut:

1. Menambah pembendaharaan kata “kosa kata” seseorang.

2. Mengoptimalkan kinerja otak karena sering digunakan untuk kegiatan membaca
dan menulis.

Mendapat berbagai wawasan dan informasi baru.

Kemampuan interpersonal seseorang akan semakin baik.

Kemampuan memahami suatu informasi akan semakin meningkat.
Meningkatkan kemampuan verbal seseorang.

Meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir seseorang.

Membantu meningkatkan daya fokus dan kemampuan konsentrasi seseorang.

© o N o o b~ w

Meningkatkan kemampuan seseorang dalam merangkai kata yang bermakna dan
menulis.

Teori kedua dikemukakan oleh Eti Sumuati (2020, him. 70-71) menyatakan
bahwa kecakapan sangat berkaitan dengan periode di mana keberadaan manusia
diliputi oleh inovasi data, khususnya pendidikan yang terkomputerisasi. Sebagai
aturan umum, mendominasi pendidikan terkomputerisasi menyiratkan bahwa Anda
melihat bagaimana memanfaatkan data di saluran lanjutan (Putra, 2020). Gilster
(dalam Maulana 2015, him. 3) mencirikan kemahiran terkomputerisasi sebagai
kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan data di banyak organisasi dari
berbagai sumber saat diperkenalkan di PC (Pratiwi dan Pritanova, 2017). Menurut
Brian tahun 2015 dalam jurnal yang ditulis oleh Maulana (Maulana, 2015)
menjelaskan 10 manfaat literasi digital yaitu sebagai berikut:

Menghemat waktu;

Belajar lebih cepat;

Menghemat uang;

Membuat lebih aman;

Selalu memperoleh informasi terkini;

Selalu terhubung;
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Membuat keputusan lebih baik;
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Dapat membuat anda bekerja;

Membuat lebih bahagia; dan

10. Mempengaruhi dunia.

Teori ketiga dikemukakan oleh Iskandar (2016, him. 14-15) menyatakan

bahwa Manfaat yang dapat diperoleh ketika pemustaka memanfaatkan literasi

informasi yang diterimanya dari pustakawan di antaranya:

1.

Mampu memecahkan masalah. Hal ini merupakan salah satu manfaat yang
dapat diperoleh ketika pemustaka berhasil menerapkan literasi informasi dalam
kehidupannya.

Mampu mengemukakan pendapat. Pada prinsipnya mengemukakan pendapat
secara baik dan benar adalah hasil dari pembelajaran atau pengetahuan yang
dapat diperoleh dengan menerapkan literasi informasi.

Mempelajari atau menemukan hal baru. Diharapkan setiap individu atau
pemustaka dapat berkembang dengan memiliki pengetahuan mengenai hal-hal
yang baru yang bermanfaat. Hal-hal baru itu tentunya diperoleh dengan
menerapkan literasi informasi.

Bersifat kritis. Bersifat kritis artinya tidak dapat mempercayai hal-hal yang
tidak sesuai dengan keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi, senantiasa
mencari kebenaran dan menghindari kesalahan. Bersifat kritis dapat juga
diartikan menolak informasi atau pendapat yang tidak sesuai dengan etika atau
nilai-nilai kebenaran.

Bertanggung jawab. Artinya dengan memahami dan menerapkan literasi
informasi diharapkan pemustaka dan masyarakat memiliki sifat-sifat yang
mulia misalnya, bertanggung jawab.

Keberhasilan dalam studi. Keberhasilan dalam studi adalah cita-cita yang
diharapkan bagi peserta didik atau mahasiswa yang sedang menuntut ilmu.
Untuk itu, dengan literasi informasi diharapkan mampu merealisasikan hal
tersebut.

Memahami dan menguasai pera-daban. Dengan literasi informasi diharapkan
peradaban akan terus berkembang.

Mampu mengambil keputusan. Hal ini merupakan hasil akhir yang
diharapakan dengan menerapkan literasi informasi. Setiap individu pasti
dihadapkan dengan pengambilan keputusan, dan diharapkan pengambilan
keputusan ini tidak merugikan, tetapi bermanfaat.

Teori keempat dikemukakan oleh Defi (2018 , him. 1) menyatakan bahwa

manfaat gerakan literasi yaitu:
1. Menambah kosa-kata kita

2. Mengoptimalkan kerja otak.

3. Menambah wawasan dan informasi baru.

4. Meningkatkan kemampuan interpersonal.
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Mempertajam diri dalam menangkap makna dari suatu informasi yang sedang
dibaca.
Mengembangkan kemampuan verbal.
Melatih kemampuan berfikir dan menganalisa.
Meningkatkan fokus dan konsentrasi seseorang.
Melatih dalam hal menulis dan merangkai kata-kata yang bermakna.
Teori kelima dikemukakan oleh (Amir 1996, him. 6) menyatakan bahwa:

Mendapat banyak pengalaman hidup.

Mendapat pengetahuan umum dan informasi tertentu yang berguna bagi
kehidupan.

Dapat mengetahui berbagai peristiwa kebudayaan dan sejarah suatu bangsa.
Bisa mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan terbaru di dunia.
Bisa memperkaya batin, memperluas cara pandang dan pola pikir, mampu
meningkatkan taraf hidup untuk keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa.

Bisa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan dan mengantarkan seseorang
menjadi pandai.

Bisa memperkaya perbedaan kata atau istilah lainnya yang menunjang
keterampilan menyimak bacaan.

Meningkatkan potensi setiap pribadi dan meningkatkan desistensi dan lainnya.
(Amir, 1996, him. 6).

Teori keenam dikemukakan oleh Endah Kusumawati (2011, him. 10-11)

dalam Hidayati, Shobirin, Martanti (2012, him. 2-3) mengungkapkan bahwa

membaca merupakan tindakan yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari, karena

membaca tidak hanya untuk mendapatkan data, tetapi mengisi sebagai sumber data.

perangkat untuk memperluas informasi tentang banyak hal tentang keberadaan.

Membaca akan melatih kemampuan untuk mendapatkan kata-kata dan lebih

mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan imajinasi dan selanjutnya

mengenal pikiran baru. Membaca dengan teliti merupakan tindakan yang ringan

dan mendasar karena membaca akan memiliki banyak keuntungan.

Menurut Endah Kusumawati (2011, him. 10-11) menyebutkan manfaat

membaca adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kadar intelektual.

2. Memperoleh berbagai pengetahuan hidup.
3.
4

. Memperkaya perbendaharaan kata.

Memiliki cara pandang dan pola pikir yang luas.
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5. Mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi diberbagai belahan dunia.
6. Meningkatkan keimanan.
7. Mendapatkan hiburan.

Teori ketujuh dikemukakan oleh Sudarmi (2018, hlm. 42) menyatakan
bahwa secara keseluruhan Gerakan Literasi Sekolah bermaksud membina
kepribadian peserta didik melalui pengembangan sistem biologis pendidikan
sekolah yang ditunjukkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar menjadi peserta
didik yang mengakar.

Adapun Manfaat Gerakan Literasi Sekolah antara lain:

1. Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.
2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah
peserta didik agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

Teori kedelapan dikemukakan oleh Siti Jariah dan Marjani (2019, him. 846)
mengungkapkan bahwa manfaat pendidikan adalah memperluas jargon,
meningkatkan kerja pikiran, menambah kepingan pengetahuan dan data baru,
mengasah kemampuan relasional, mengasah diri dalam menangkap pentingnya
data yang dibaca. Model profisiensi yang lebih bermanfaat adalah yang
menitikberatkan pada kewajaran sebagai perhatian utama, sejak awal dari
kemampuan fungsional dibuat. Untuk menjadi semakin "menjadi*, maka, pada saat
itu, kemampuan itu cukup diasah dan diperkuat secara praktis. Model pendidikan
yang lebih bernilai adalah model yang digarap dengan makna yang lebih mendalam
dan mencakup semua, menyentuh sisi individu dan perspektif bersama.

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Manfaat pendidikan adalah menumbuhkan budaya kecakapan di sekolah, memiliki
wawasan dan pandangan yang luas, memiliki pilihan untuk memajukan otak,
menumbuhkan cara pandang dan mentalitas, memiliki pilihan untuk mengusahakan

jalan hidup bagi keluarga, jaringan, negara dan negara, memperluas jargon kami.
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Pendidikan sangat berlaku untuk periode di mana keberadaan manusia diliputi oleh
inovasi data, khususnya kemahiran tingkat lanjut. Di masa pandemi virus Corona,
kebutuhan setiap individu untuk mendominasi bahwa pendidikan lanjutan adalah
sesuatu yang penting yang harus siap untuk memperhatikan dunia mutakhir dan
mengantisipasi penyebaran data negatif selama pandemi Coronavirus. Ini adalah
salah satu keuntungan yang dapat diperoleh ketika klien secara efektif menerapkan
pendidikan data dalam kehidupan mereka.

Pada tingkat dasar, menawarkan sudut pandang secara tepat dan akurat
adalah konsekuensi dari pembelajaran atau informasi yang dapat diperoleh dengan
menerapkan kemahiran data. Dipercaya bahwa setiap individu atau klien dapat
berkreasi dengan mengetahui hal-hal baru yang bermanfaat. Menjadi dasar berarti
tidak memiliki pilihan untuk menimbun hal-hal yang tidak sesuai dengan
keberadaan ilmu pengetahuan dan inovasi, terus-menerus mencari realitas dan
menjauhi hal-hal yang merugikan. Menjadi dasar juga dapat diartikan sebagai
menolak data atau kesimpulan yang tidak sesuai dengan nilai moral atau kebenaran.
Artinya, dengan memahami dan menerapkan kemahiran data, wajar jika klien dan
masyarakat memiliki sifat-sifat terhormat, misalnya mindful. Ini adalah hasil
normal dengan menerapkan kemahiran data. Kereta direkam sebagai hard copy dan
menggantung kata-kata penting. Memperoleh informasi umum dan data tertentu
yang berharga selamanya. Dapat memajukan otak, memperluas sudut pandang dan
pandangan, siap berkarya dalam tata kehidupan keluarga, daerah, negara dan

negara.

Kesimpulan BAB Il Konsep Pembelajaran Literasi

Berdasarkan definisi di atas pada dasarnya dapat peneliti simpulkan bahwa
Kemahiran adalah kumpul-kumpul yang dilengkapi dengan kemampuan untuk
membuat dan menguraikan kepentingan melalui teks. Kapasitas diidentifikasi
dengan membaca, berpikir, dan menulis latihan yang diharapkan untuk lebih
mengembangkan kemampuan keterampilan, pendidikan juga merupakan alasan
untuk menciptakan pembelajaran yang layak dan bermanfaat dan memungkinkan
peserta didik untuk menjadi berbakat dalam menemukan dan mengawasi data yang

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali seseorang yang bisa menulis



50

dan menulis juga bisa disebut mahir, sedangkan orang yang tidak bisa membaca
dan menulis bisa disebut tidak berpendidikan atau buta aksara. Saat ini
keterampilan tidak hanya diidentikkan dengan kemampuan membaca dan menulis,
karena sekarang maknanya telah diperluas untuk memasukkan visual, berbagali
media dan ukuran modern.

Kemahiran membutuhkan peningkatan kapasitas untuk menyampaikan dan
mendapatkan data dalam struktur yang tersusun. Memiliki berbagai jenis
pendidikan sekolah pada dasarnya mencakup perspektif formatif yang terkait
dengan inovasi, data, perangkat keras, kesejahteraan, penulisan ilmiah, dan
sebagainya. Semuanya bermuara pada bagaimana menumbuhkan kemampuan
individu untuk lebih tertarik pada proses penyesuaian, peningkatan, dan
pembelajaran, dan motivasi di balik membaca dapat mempengaruhi apresiasi
pemahaman. Artinya semakin membumi motivasi seseorang untuk membaca, maka
kemampuan individu untuk memahami bacaan akan meningkat, selain itu manfaat
pendidikan adalah memperluas jargon, meningkatkan kerja otak, menambah
pengalaman dan data baru, melatih kemampuan relasional, mengasah diri dalam
menangkap makna sesuatu. data yang sedang ditelaah. Bagian pendidikan terdiri
dari kemampuan awal khususnya kemampuan menyimak, kemampuan dasar
khususnya kemampuan mendengarkan, pendidikan perpustakaan yaitu
memberikan pemahaman tentang cara mengenali bacaan, dan kemampuan media
khususnya kemampuan mengetahui berbagai media yang berbeda.

Gerakan Literasi Sekolah dilakukan dengan harapan dapat mengembangkan
kepribadian peserta didik melalui pengembangan lingkungan pendidikan sekolah
agar peserta didik memiliki pemahaman masyarakat dan kemampuan menulis yang
tinggi. School Literacy dengan tujuan agar mereka menjadi peserta didik yang
mengakar. Tujuan khusus dari pengembangan kecakapan sekolah adalah:
mendorong budaya pendidikan sekolah, memperluas batas penduduk dan iklim
sekolah menjadi mahir, menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang
menyenangkan dan ramah peserta didik sehingga warga sekolah dapat mengawasi
informasi, mengikuti pembelajaran dukungan dengan memperkenalkan bermacam-

macam buku pemahaman dan mewajibkan prosedur pemahaman yang berbeda.
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Pendidikan secara menyeluruh adalah sebagai berikut: Literasi adalah pemanfaatan
praktik-praktik dalam lingkungan yang bersahabat, dapat diverifikasi, dan sosial
dalam membuat dan menguraikan makna melalui teks. Kemahiran membutuhkan
tidak kurang dari pengaruh implisit terhadap hubungan antara pertunjukan sastra
dan pengaturan di mana mereka digunakan dan di dunia yang sempurna kapasitas
untuk memikirkan secara mendasar hubungan-hubungan itu.

Hal ini dapat terjadi karena siklus kecakapan dapat menyebabkan individu
memiliki pandangan yang menggembirakan, misalnya, menikmati manfaat yang
dekat, memperluas informasi diri, mengetahui hal-hal yang terjadi di iklim, dapat
mengurangi tekanan, menambah pemahaman dan informasi, menambah jargon. ,
melatih kemampuan berpikir dan belajar, melatih kemampuan menulis dengan baik,
dapat membantu mencegah kerusakan intelektual, dan dapat membantu kita
berinteraksi dengan dunia luar. Pendidikan perpustakaan pada dasarnya antara lain
memberikan pemahaman tentang bagaimana mengenali fiksi dan membaca secara
nyata, menggunakan referensi dan pemilahan berkala, memahami Sistem Desimal
Dewey sebagai pengelompokan informasi yang memudahkan penggunaan
perpustakaan, memahami penggunaan inventaris dan memesan, untuk memiliki
informasi dalam mendapatkan data saat sedang digunakan. menyelesaikan
sepotong menulis, pemeriksaan, bekerja, atau mengatasi masalah.

Berdasarkan pernyataan ini, dapat disimpulkan bahwa kemahiran awal
dapat lebih mengembangkan kemampuan bahasa dan informasi, dan pendidikan
dapat bekerja dengan peserta didik muda dalam menyampaikan secara lisan dan
gambar dalam keadaan mereka saat ini. Manfaat Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
secara luas adalah untuk mengembangkan kepribadian peserta didik melalui
pengembangan sistem biologis kecakapan sekolah yang dicontohkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sehingga mereka menjadi peserta didik yang tahan
lama, sedangkan motivasi khusus di belakang Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
adalah untuk menumbuhkan budaya pendidikan di sekolah, meningkatkan jumlah
penghuni dan iklim sekolah sehingga pendidikan menjadikan sekolah sebagai
sarana belajar yang menyenangkan dan ramah bagi peserta didik sehingga warga

sekolah dapat mengawasi informasi, dan mengikuti pembelajaran dukungan dengan
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memperkenalkan bermacam-macam buku pemahaman dan mewajibkan teknik
pemahaman yang berbeda. Manfaat pendidikan adalah menumbuhkan budaya
kecakapan di sekolah, memiliki pandangan dan sikap yang luas, memiliki pilihan
untuk memajukan jiwa, menumbuhkan sudut pandang dan mentalitas, memiliki
pilihan untuk bekerja pada cara hidup untuk keluarga, jaringan, negara. dan negara,

memperluas kosakata kami.
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